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ABSTRAK 

Perikanan demersal di wilayah perairan utara Jawa memiliki intensitas tekanan penangkapan yang 

cukup tinggi. Larangan penggunaan alat tangkap cantrang telah berakhir dengan munculnya 

PERMEN-KP No. 18 Tahun 2021. Hingga saat ini belum ada informasi terkait dampak langsung 

perikanan cantrang pada keragaman spesies di perairan utara Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keragaman hasil tangkapan cantrang dan melakukan klasterisasi daerah penangkapan 

berdasarkan pola distribusi daerah penangkapan ikan pada perairan Utara Jawa. Pengambilan data 

berupa data komposisi hasil tangkapan dan daerah penangkapan untuk tiap unit kapal cantrang 

dilakukan mulai dari Januari – April 2021 di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong, 

Lamongan. Data untuk selanjutnya dianalisis dengan menggunakan index keragaman Shannon-

Wiener (H’) dan index kekayaan jenis Menhinick (S’) serta dilakukan klasterisasi menggunakan 

analisis klaster hierarkis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perikanan cantrang sebagian besar 

dilakukan di sekitar perairan Masalembu. Berdasarkan data komposisi hasil tangkapan dan daerah 

penangkapan perikanan cantrang, distribusi spasial perairan utara Jawa sekitar Lamongan 

menunjukkan adanya tumpang tindih keragaman dan kekayaan jenis spesies di perairan utara 

Jawa. Ditemukan tujuh klaster dengan dua spesies dominan yaitu Priacanthus tayenus dan 

Nemipterus nemathoporus. Kedua spesies merupakan spesies yang muncul sepanjang tahun 

dengan laju pertumbuhan yang relatif cepat dan akan cepat pulih dari tekanan penangkapan. Oleh 

karena itu, keberadaan dua spesies dominan ini diasumsikan mampu menopang keberlanjutan 

perikanan cantrang meski dengan tetap menerapkan prinsip kehati-hatian dengan melakukan 

estimasi tingkat pemanfaatan dan status stok dari kedua spesies tersebut. 

Kata Kunci : Keberlanjutan, cantrang, keragaman spesies, distribusi spasial, komposisi spesies. 

Pendahuluan 

Eksploitasi terhadap sumber daya perikanan demersal pada perairan Laut 

Jawa sudah lama dilakukan. Bahkan terdapat eksploitasi besar-besaran terhadap 

sumber daya ikan pada tahun 1978 - 1979 (Badrudin et al., 2011). Ikan demersal 

di Laut Jawa telah mengalami tekanan penangkapan cukup tinggi serta wilayah 

penangkapan bergeser pada wilayah perairan lebih dalam hingga kedalaman 40 

m. Menurunnya kelimpahan sumber daya ikan pada perairan Laut Jawa, salah 

satunya disebabkan adanya banyak alat tangkap cantrang yang dioperasikan pada 

perairan Laut Jawa. Peningkatan terhadap tekanan penangkapan pada perairan 

pantai yang dapat membahayakan kelestarian terhadap sumber daya perikanan 

(Wiyono, 2010). Hal ini dibuktikan dengan adanya cantrang yang dioperasikan 

secara harian mendapatkan hasil tangkapan yang sedikit, sedangkan cantrang yang 

dioperasikannya lebih lama dengan wilayah penangkapan yang lebih dalam 

mendapatkan hasil tangkapan yang melimpah dengan ukuran ikan yang lebih 

besar (Badrudin et al., 2011). 
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Terbitnya Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

No. 18/PERMEN-KP/2021 tentang Penempatan Alat Penangkapan Ikan dan Alat 

Bantu Penangkapan Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik 

Indonesia dan Laut Lepas Serta Penataan Andon Penangkapan Ikan termasuk di 

dalamnya adalah peraturan mengenai pelarangan pengoperasian alat tangkap 

cantrang di Perairan Indonesi. Namun nyatanya, alat tangkap ini tetap 

dioperasikan kembali oleh nelayan di perairan WPPNRI 712. Dengan adanya 

peraturan tersebut alat tangkap ini dapat menyebabkan terjadinya penangkapan 

ikan secara tidak selektif yang menyebabkan terjadinya eksploitasi berlebih dan 

dapat menyebabkan rusaknya habitat ikan yang berada pada terumbu karang. 

Mengingat cantrang merupakan alat tangkap yang aktif namun tidak selektif hal 

ini menyebabkan menurunnya sumber daya dikarenakan cantrang dapat 

menangkap semua biota laut yang berada di dasar dan juga pengoperasian 

cantrang yang mengeruk dasar perairan dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan perairan. Selain itu beberapa spesies ikan menjadi rentan terhadap 

penangkapan yang berlebihan (Hakim & Nurhasanah, 2016). Kabupaten 

Lamongan merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur dengan potensi tertinggi 

dibidang perikanan dan Kelautan. Terdapat 3.825 unit alat tangkap yang 

dioperasikan para nelayan dan sebanyak 1.106 unit merupakan alat tangkap 

cantrang. Banyaknya alat tangkap cantrang yang dioperasikan menyebabkan 

terjadinya penurunan hasil tangkapan pada nelayan kecil lainnya. Pada tahun 2015 

nilai produksi yang dihasilkan dari perikanan tangkap di Kabupaten Lamongan 

dapat mencapai 70.115 ton dan terus meningkat  setiap tahunnya.  Pada  tahun  

2016  mencapai  73.142  ton. Pada  tahun  2017 mencapai 73.356 ton sampai pada 

hasil tangkapan tertinggi berada 2018 mencapai 74.818 ton, kemudian pada tahun 

2019 mengalami penurunan yang sangat drastis yaitu mencapai 38.474 ton (Dinas 

Perikanan Kabupaten Lamongan, 2019). 

Salah satu cara untuk mencegah terjadinya penangkapan berlebihan nelayan 

harus mematuhi adanya implementasi regulasi tentang penangkapan ikan dengan 

menggunakan sistem perikanan tangkap terukur sesuai dengan PP 11 Tahun 2023 

(Kementerian Kelautan Perikanan, 2023). Penangkapan Ikan Terukur adalah 

penangkapan ikan yang terkendali dan proporsional, dilakukan di zona 

penangkapan ikan terukur, berdasarkan kuota penangkapan ikan dalam rangka 

menjaga kelestarian sumber daya ikan dan lingkungannya serta pemerataan 

pertumbuhan ekonomi nasional. Kebijakan kuota tangkap ini meliputi wilayah 

penangkapan, jenis ikan yang ditangkap, ukuran ikan, dan musim penangkapan. 

Pembatasan kuota tangkap ini dilakukan untuk mencegah terjadinya penangkapan 

berlebih dan menciptakan sumber daya ikan secara berkelanjutan (Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, 2015, 2020). 

Upaya untuk melakukan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan, salah 

satunya membutuhkan suatu informasi mengenai potensi serta pola penyebaran 

mengenai sumber daya ikan yang berada di perairan (Harlyan et al. 2021b, 2021a, 

2022). Berdasarkan permasalahan maka dilakukan penelitian klasterisasi daerah 
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penangkapan di wilayah perairan utara Jawa, khususnya pada wilayah Kabupaten 

Lamongan yang bertujuan untuk menganalisis keragaman hasil tangkapan 

cantrang dan melakukan klasterisasi daerah penangkapan berdasarkan pola 

distribusi daerah penangkapan ikan pada perairan Utara Jawa. 

Metode Penelitian 

Sumber data 

Kegiatan penelitian dilaksanakan bulan Januari – April 2021 di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) Brondong, Kabupaten Lamongan. Data yang diambil 

berupa data hasil tangkapan beserta koordinat daerah penangkapan yang diperoleh 

dari kapal cantrang yang mendaratkan hasil tangkapannya di PPN Brondong. Data 

koordinat daerah penangkapan ikan dikumpulkan lewat kegiatan pemetaan 

partisipatif. Pengambilan data hasil tangkapan dilakukan pada kapal cantrang yang 

mendaratkan hasil tangkapannya pada hari sampling. 

Metode analisis klasterisasi data keragaman spesies hasil tangkapan 

dilakukan untuk mendapatkan pola distribusi spesies demersal yang menjadi 

target tangkapan perikanan cantrang. Terdapat dua indeks keragaman yang 

digunakan untuk mengeksplorasi keragaman spasial daerah penangkapan ikan, 

yaitu: 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (S-W index, H’) 

 

H′ = −∑ 𝑝𝑖 𝑙𝑛 𝑝𝑖𝑠
𝑖=1    ………………………………………..…………… (1) 

    

Indeks kekayaan jenis Menhinick (Menhinick’s index, S) 

𝑆 =
s−1

ln𝑛
    ....……………………………………………………….…….. (2) 

         

pi merupakan fraksi spesies yang didaratkan, i merupakan spesies 1, 2, 3 

dan seterusnya. Simbol n ialah berat seluruh individu yang didaratkan. Nilai 

indeks keanekaragaman memperlihatkan jumlah spesies yang mampu 

menunjukkan kesamaan tingkat keragaman, sementara indeks kekayaan jenis 

menunjukkan kekayaan jenis relatif suatu spesies dalam komunitas (Lipps et al., 

2014). Hasil perhitungan kedua indeks tersebut untuk selanjutnya didigitasi ke 

dalam peta perairan Brondong dengan menggunakan software QGIS versi 3.10. 

Analisis klasterisasi keragaman spesies 

Data koordinat daerah penangkapan ikan (DPI) dikelompokkan dengan 

menggunakan analisis klaster hirarki (ward-hierarchical clustering dengan 

bootstrapped p- value) (Harlyan et al. 2021b, 2021a, 2022; R Core Team, 2018). 

Klasterisasi DPI digunakan untuk mengelompokkan hasil pengamatan ke dalam 

klaster-klaster berdasarkan variabel dan nilai tertentu. Dalam penelitian ini, 50 

koordinat DPI diasumsikan sebagai hasil pengamatan, sedangkan 10 spesies atau 

kelompok spesies yang didaratkan di PPN Brondong beserta hasil tangkapannya 

(kg) merefleksikan variabel dan nilainya. 
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𝑖 

Analisis klaster mampu memaksimalkan similaritas antara individu dalam 

klaster yang sama dan memaksimalkan disimilaritas di antara klaster yang 

didasarkan dengan jarak Euclidean: 

𝑑𝑥,𝑦 = √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2𝑛   …………………..…………………………………………….. (3) 

Dimana i merupakan jumlah variabel, x dan y adalah dimensi vektor dari 

variabel tersebut. Berdasarkan jarak Euclidean, dihasilkan dendogram yang 

menunjukkan hubungan hierarki antar klaster (Himmelstein et al., 2010) yang 

memuat 50 DPI yang akan dikelompokkan berdasarkan spesies penyusunnya 

dengan total 10 spesies/kelompok spesies. 

Dendogram yang dihasilkan menunjukkan approximated unbiased p-value 

(AU- value) yaitu menunjukkan jika suatu klaster memiliki AU-value sebesar 

p>0.95 maka secara signifikan terbentuk klaster, bukan karena unsur galat, namun 

karena jumlah pengamatan yang relatif tinggi (Suzuki & Shimodaira, 2017). 

Selanjutnya, dilakukan digitasi atas hasil klasterisasi DPI ke dalam peta perairan 

Bronding beserta seluruh spesies penyusun yang didasarkan pada titik koordinat 

lintang dan bujurnya (Harlyan et al., 2020; Harlyan et al., 2021). 

Hasil 

Komposisi spesies hasil tangkapan 

Pada periode pengambilan data ditemukan 10 spesies/kelompok spesies 

yang ditabulasi (Gambar 1). 

Gambar 1. Komposisi spesies hasil tangkapan dalam periode survei Januari – April 2021 

Dua spesies penyusun perikanan demersal cantrang yaitu Priacanthus 

tayenus dan Nemipterus nemathoporus mendominasi spesies penyusun hasil 

tangkapan cantrang yang dioperasikan di Perairan Brondong, Lamongan sebesar 

masing-masing sebesar 25% dan 20%. Sebesar 55% disusun oleh Lutjanus 

madras (12%), Gerres filamentosus (9%), Upeneus subvittatus (7%), Loligo 

pealei (6%), Saurida tumbil (4%), Abalistes stellatus (4%), Spyraena spp. (3%), 

dan spesies lainnya (10%). 
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Keragaman spesies 

Berdasarkan pengambilan data yang dilakukan, diperoleh 50 plot DPI dan 10 

spesies penyusunnya yang telah didigitasi dalam peta distribusi komposisi hasil 

tangkapan di Perairan Brondong, Kabupaten Lamongan (Gambar 2). Beberapa 

spesies tertangkap pada titik koordinat daerah penangkapan dan tampak secara 

luas tersebar di perairan Brondong yang terletak di perairan bagian utara Pulau 

Jawa. Pengelompokkan daerah penangkapan dapat terlihat pada peta distribusi 

yang didasarkan pada indeks keragaman (Gambar 3) dan pada indeks kekayaan 

jenis spesies (Gambar 4). 

 

Gambar 2. Distribusi komposisi hasil tangkapan di Perairan Brondong, Lamongan 

 

Gambar 3. Distribusi keragaman hasil tangkapan perikanan cantrang di Perairan 

Brondong 

Plot yang menggambarkan indeks keragaman hasil tangkapan dengan warna 

lebih gelap menunjukkan daerah dengan tingkat keragaman spesies yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan plot dengan warna yang lebih terang. Sebaran 

menunjukkan keragaman spesies dikelompokkan menjadi tiga rentang dengan 

kisaran antara 1,92 hingga 2,83 (Gambar 3). 
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Gambar 4. Distribusi kekayaan jenis hasil tangkapan perikanan cantrang di Perairan 

Brondong 

 

Demikian pula untuk distribusi hasil tangkapan perikanan cantrang yang 

dibentuk berdasarkan indeks kekayaan jenis. Semakin gelap warna plot maka 

tingkat kekayaan jenis spesies yang ditunjukkan juga semakin tinggi, dengan 

kisaran jumlah spesies antara 21 hingga 24 jenis spesies (Gambar 4). 

Secara umum kedua distribusi baik yang berdasarkan keragaman jenis 

maupun kekayaan jenis menunjukkan adanya kondisi yang serupa. Adanya 

ketumpangtindihan antara area dengan keragaman yang tinggi dan daerah dengan 

keragaman yang rendah. Begitu pula dengan ketumpangtindihan yang muncul 

pada distribusi kekayaan jenis. Hal ini menyebabkan tidak munculnya pola 

distribusi keragaman pada perairan ini. Oleh karena itu, dilakukan analisis klaster 

untuk memvalidasi hasil tersebut. 

Klasterisasi spasial 

Analisis klasterisasi spasial selanjutnya digunakan untuk memvalidasi hasil 

keragaman spasial yang tumpang tindih antara daerah dengan keragaman tinggi 

dan rendah, yang belum mampu menghasilkan pola distribusi DPI per 

spesies/kelompok spesies hasil tangkapan cantrang di Perairan Brondong. Jumlah 

klaster yang terbentuk dari analisis klaster adalah sebanyak 7 klaster, dimana 

jumlah plot DPI untuk masing-masing klaster berbeda- beda bergantung dari jarak 

kemiripan (jarak Euclidean) untuk setiap spesies. Klaster 5 merupakan klaster 

dengan jumlah plot DPI terbanyak yaitu 15 plot, diikuti berturut-turut klaster 6 

sebanyak 10 plot, klaster 1 dan 2 sebanyak masing-masing 7 plot, klaster 7 

sebanyak 5 plot, klaster 3 dan 4 masing-masing sebanyak 2 dan 3 plot DPI 

(Gambar 5). 
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Gambar 5 Dendrogram klasterisasi spasial daerah hasil tangkapan cantrang di Perairan 

Brondong dengan metode jarak Euclidean. 

Keterangan: Nilai berwarna merah menunjukkan kelompok yang terbentuk dengan p-value 

tertentu, sedangkan nilai berwarna hijau menunjukkan nilai berdasarkan probabilitas bootstrap. 

Garis merah mengindikasikan klaster dengan p-value >0,95. 

Setelah proses digitasi koordinat DPI, maka peta klasterisasi DPI perikanan 

demersal alat tangkap cantrang di Perairan Brondong dapat diperoleh (Gambar 6) 

berikut dengan proporsi kumulatif berat hasil tangkapan untuk setiap klaster 

(Gambar 7). Hasil yang ditunjukkan pada Gambar 6 dan 7 mampu 

mengidentifikasi pola struktur distribusi spesies/kelompok spesies pada Perairan 

Brondong dan berat kumulatif hasil tangkapan Perairan Brondong yang 

didaratkan di PPN Brondong. 

 

Gambar 6. Klasterisasi DPI perikanan demersal alat tangkap cantrang di Perairan Brondong 
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Gambar 7. Proporsi spesies dalam setiap klaster 

Gambar 8. Prosentase komposisi berat kumulatif hasil tangkapan cantrang setiap klaster 

yang terbentuk di Perairan Brondon 

Klaster 5 yang merupakan klaster dominan, menyebar di Perairan Utara 

Jawa, tepat di Utara Pulau Madura dengan berat kumulatif sebesar 42% dari total 

tangkapan. Demikian pula untuk klaster 6 yang merupakan klaster dominan kedua 

dengan berat kumulatif sebesar 20% dari total tangkapan. Terdapat dua spesies 

yang mendominasi kedua klaster, yaitu Priacanthus tayenus dan Nemipterus 

nemathoporus dengan proporsi yang serupa. Kedua spesies tersebut juga muncul 

di klaster lain dengan berat kumulatif yang lebih kecil (Gambar 8). 

Berdasarkan analisis keragaman dan klasterisasi spasial, distribusi hasil 

tangkapan alat tangkap cantrang yang didaratkan di PPN Brondong berada pada 

112° 12' – 115° 21' BT, 4° 31' - 6° 22' LS (Gambar 6). Pada area ini spesies hasil 

tangkapan tersebar berdasarkan klaster. Ketujuh klaster yang ditemukan memiliki 

berat kumulatif yang berbeda-beda namun memiliki komposisi spesies yang relatif 

sama dengan didominasi dua spesies, yaitu Priacanthus tayenus dan Nemipterus 

nemathoporus. 



ISSN 2962-9632 

 

 

Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan X 

Universitas Hasanuddin, Makassar, 10 Juni 2023               23 

 

Pembahasan 

Komposisi hasil tangkapan 

Pada dasarnya terdapat langkah untuk pengelolaan terhadap sumber daya 

ikan, antara lain pengendalian terhadap kegiatan penangkapan dan juga 

pengendalian terhadap upaya penangkapan (Prisantoso, 2010). Untuk menjamin 

akan keberlanjutan terhadap sumber daya ikan, kegiatan yang berhubungan 

dengan perikanan tangkap di wilayah Indonesia memerlukan pengelolaan 

perikanan yang terencana (Nababan et al. 2008). Informasi mengenai distribusi 

spesies pada suatu area penangkapan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 

pemangku kepentingan (pelaku usaha terhadap perikanan tangkap) dan untuk 

penentu kebijakan perikanan yang digunakan untuk menentukan suatu daerah 

penangkapan yang diperbolehkan atau tidak diperbolehkan untuk dimanfaatkan 

etiap cluster hampir sama. 

Spesies Priacanthus tayenus (ikan swanggi) dan Nemipterus nemathoporus 

(ikan kurisi) merupakan spesies yang dominan dari tahun ke tahun. Priacanthus 

tayenus memiliki nilai laju pertumbuhan (K) sebesar 0,8 sehingga ikan swanggi 

dapat dikatakan sebagai spesies yang memiliki pertumbuhan cepat dan ikan kurisi 

memiliki nilai laju pertumbuhan (K) sebesar 1,0 sehingga ikan kurisi dapat 

dikatakan sebagai spesies yang memiliki pertumbuhan cepat (Lubis et al., 2021). 

Spesies yang tertangkap merupakan spesies yang memiliki laju pertumbuhan yang 

cepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa spesies tersebut merupakan spesies 

sepanjang tahun di wilayah Perairan Utara Jawa dengan laju pertumbuhan yang 

relatif cepat maka akan cepat pulih dari tekanan penangkapan. 

Analisis Cluster 

Analisis cluster digunakan untuk mengidentifikasi suatu pola daerah 

penangkapan perikanan yang multispesies. Analisis Cluster digunakan untuk 

mengetahui jumlah daerah penangkapan yang berbeda dan memiliki kesamaan 

berdasarkan keanekaragaman jenis spesiesnya. Pada setiap Cluster akan 

menghasilkan distribusi spesies yang beragam (Harlyan et al., 2021). Informasi 

mengenai klasterisasi daerah penangkapan cantrang di Perairan Utara Jawa sangat 

penting, karena dapat menjadi referensi bagi nelayan yang akan melakukan 

penangkapan. Hal ini dilakukan supaya nelayan dapat menghindari daerah 

penangkapan ikan yang terdapat spesies yang rentan terhadap eksploitasi 

berlebihan. Pada penelitian ini, terdapat 7 cluster yang terbentuk dari 50 data dan 

setiap cluster memiliki komposisi spesies yang hampir sama. Pada setiap cluster 

tangkapan yang dominan yaitu Priacanthus tayenus 

dan Nemipterus nemathoporus. Spesies – spesies yang tersebut merupakan 

spesies sepanjang tahun dengan laju pertumbuhan yang cepat dan masih tergolong 

aman dari tekanan penangkapan. Meski demikian diperlukan monitoring dengan 

melakukan estimasi tingkat pemanfaatan dan kajian stok pada kedua spesies 

tersebut untuk menjaga kelestarian sumber daya sehingga terciptanya perikanan 
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yang berkelanjutan. Jika komposisi setiap cluster hampir sama dapat diartikan 

bahwa ikan demersal di Perairan Utara Jawa menyebar secara merata dan tidak 

ditemukan pola distribusi spesies yang terstruktur. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat tumpang tindih antara daerah penangkapan dengan 

keanekaragaman rendah dengan daerah yang memiliki keanekaragaman 

tinggi ataupun sedang. 

2. Pada analisis cluster terdapat 7 cluster yang terbentuk, pada setiap cluster 

memiliki komposisi spesies yang hampir sama, hal ini menunjukkan bahwa 

ikan demersal di perairan utara jawa menyebar secara merata, dan tidak 

ditemukan adanya pola distribusi spesies yang terstruktur. Hasil tangkapan 

dominan pada setiap cluster yaitu Priacanthus tayenus dan Nemipterus 

nemathoporus. Kedua spesies merupakan spesies yang muncul sepanjang 

tahun dengan laju pertumbuhan yang relatif cepat dan akan cepat pulih dari 

tekanan penangkapan. 
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